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ABSTRAK 
Penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) secara tepat dengan dosis yang sesuai dapat menunjang 
pertumbuhan tanaman tembakau yang optimal. Media tanam merupakan tempat berkembangnya akar dan 
hampir semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman diserap melalui akar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pemberian ZPT dan berbagai komposisi media tanam terhadap pertumbuhan benih tembakau 
cerutu besuki.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) faktorial terdiri dari dua faktor. 
Faktor pertama yaitu pencampuran IAA, BAP, dan GA3 dengan konsentrasi 100 ppm (Z1), 200 ppm (Z2), 300 
ppm (Z3). Faktor kedua yaitu tiga komposisi media yaitu tanah (kontrol), tanah + kompos kambing, tanah + 
kompos ayam.  Benih ditabur dalam bak kecambah sebanyak 1 gram. Semua perlakuan diulang sebanyak 3 
kali.  Pengamatan dilakukan setiap seminggu sekali sampai umur 45 hari. Parameter yang diamati meliputi 
tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), jumlah daun, panjang akar (cm), volume akar (ml), Luas daun 
(cm2) dan parameter senyawa kimia yang diamati yaitu kadar protein (mg/g), kadar klorofil (mg/L), dan kadar 
nikotin (%) pada daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian media tanam tanah dengan kompos 
ayam dan aplikasi ZPT konsentrasi 200 ppm merupakan perlakuan yang optimal untuk memperoleh benih 
tumbuh tembakau cerutu yang baik. 
Kata kunci: Benih tembakau, zat pengatur tumbuh, media tanam 
Effect of Addition of Growth Regulatory Substances (ZPT) and Planting Media 
on Changes in Besuki Cigar Tobacco Seeds (Nicotiana tabacum L.) 
ABSTRACT 
The addition of plant growth regulators (PGR) with appropriate dosages can support optimal growth of tobacco 
plants. Growing media is a place for root development and almost all nutrients needed by plants are absorbed 
through the roots. This study aims to evaluate the application of PGR and various composition of the planting 
medium to the growth of besuki tobacco seeds. This research was used a factorial completely randomized 
design (RAL) consisting of two factors. The first factor was the composite of IAA, BAP, and GA3 with 
concentrations of 100 ppm (Z1), 200 ppm (Z2), 300 ppm (Z3). The second factor was three media 
compositions, namely soil (control), soil + goat compost, soil + chicken compost. A total of 1 gram of tobacco 
seed was sown in a germination tank. All treatments were repeated 3 times. Observations were made once a 
week until the age of 45 days after planting. The parameters observed included plant height (cm), stem 
diameter (cm), number of leaves, root length (cm), root volume (ml), leaf area (cm2) and parameters of 
chemical compounds observed i.e protein content (mg/g) , chlorophyll levels (mg/L), and nicotine levels (%) 




in leaves. The results showed that the application of soil growing media with chicken compost and 200 ppm 
PGR was the optimal treatment to obtain good tobacco growing seeds. 




embakau cerutu besuki (Nicotiana 
tabacum L.) merupakan salah satu 
komoditas perkebunan unggulan di Jawa 
Timur dan memiliki peranan yang penting 
dalam menunjang perekonomian Indonesia.  
Pada tahun 2015, luas areal pertanaman 
tembakau cerutu besuki di Jawa Timur sekitar 
2.067 ha, dengan luas areal dan produksi 
terbanyak berada di Kabupaten Jember 
kemudian menyusul Banyuwangi dan 
Bondowoso (Bambang, 2017). 
Tembakau bukan hanya tanaman 
komersial yang penting di banyak negara, 
tetapi juga berfungsi sebagai model utama 
organisme untuk kemajuan biologi tanaman 
(Zhang et al., 2013). Upaya meningkatkan 
kualitas bahan baku tembakau dengan 
penggunaan benih berkualitas (Kumar & 
Reddy, 2011). Permasalahan yang dihadapi 
dalam pengembangan tembakau rakyat 
diantaranya adalah penyediaan benih 
bermutu. Pada umumnya, petani tembakau 
memperoleh benih dari tanamannya sendiri 
yang disimpan di tempat yang kurang 
memenuhi syarat dengan kelembaban 
ruangan yang tinggi pada saat musim hujan. 
Hal demikian menyebabkan mutu benih 
ditingkat petani umumnya rendah. 
Penggunaan benih dengan daya berkecambah 
yang rendah akan meningkatkan biaya 
penyulaman dan harga benih, serta 
pertumbuhan tanaman tidak merata, sehingga 
produksi tidak optimal dan bermutu rendah 
(Suroh et al., 2017). 
Penurunan daya berkecambah dapat 
diperbaiki dengan penambahan zat pengatur 
tumbuh (ZPT),  atau  benih  ditanam  pada 
media  yang  kaya  unsur  hara.  ZPT   adalah 
hormon sintetis yang ditambahkan dari luar 
tubuh tanaman. ZPT berfungsi untuk 
merangsang pertumbuhan, misalnya pada 
pertumbuhan akar, pertumbuhan tunas, 
proses perkecambahan, dan lain sebagainya 
(Hendaryono & Wijayani, 1994).  Auksin 
adalah salah satu hormon tumbuhan yang 
tidak lepas dari proses pertumbuhan dan 
perkembangan suatu tanaman. Auksin 
berperan penting dalam dominasi dan 
pembentukan akar apikal. Selain itu, auksin 
juga mempengaruhi pembesaran dan peman-
jangan sel batang. Dalam mempengaruhi 
pembesaran dan perpanjangan sel, auksin 
mampu meningkatkan tekanan osmotik, dan 
meningkatkan permeabilitas sel terhadap air, 
sehingga memacu difusi air ke dalam sel 
sehingga ukuran sel akan meningkat 
(Takahashi & Kinoshita, 2016). Selain auksin, 
ZPT lainnya adalah giberelin dan sitokinin.  
Menurut Tanimoto & Hirano, (2013) giberelin 
akan berperan dalam pertumbuhan akar jika 
pada konsentrasi rendah dan pada konsentrasi 
tinggi akan menekan pemanjangan akar. GA3 
termasuk dalam kelompok Giberelin. Sitokinin 
berperan penting dalam pembelahan sel, 
memacu pembentukan pembentukan pucuk, 
pembesaran daun dan menunda penuaan 
pada daun. 
Pupuk kandang yang telah 
terdekomposisi dengan sempurna, memiliki 
ketersediaan unsur hara yang lebih cepat 
diserap oleh akar tanaman (Subhan & 
Asandhi, 1998). Menurut Sudarsana, (2001), 
pupuk kandang menghasilkan humus yang 
mampu membentuk agregasi media yang 
menjamin tata udara dan air yang baik 
sehingga aktivitas organisme di dalam media 
berlangsung dengan baik. Hal inilah yang 
mampu   meningkatkan   ketersediaan   unsur 
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hara bagi tanaman. Ketersediaan unsur hara 
pada media menyebabkan pertumbuhan 
tanaman berjalan dengan baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh penambahan zat pengatur tumbuh 
(ZPT), media tanam terhadap pertumbuhan 
benih tembakau cerutu besuki. Diharapkan 
hasil yang diperoleh memberikan perbaikan 
dalam perbenihan tembakau cerutu 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juli 2018 sampai Januari 2019 bertempat di 
greenhouse PT. Perkebunan Nusantara X 
Penelitian Tembakau Jember. Bahan-bahan 
yang digunakan saat penelitian meliputi benih 
sebar tembakau cerutu besuki varietas H-382, 
zat pengatur tumbuh (ZPT) IAA, BAP, dan 
GA3, serta tiga komposisi media tanam yaitu 
tanah (kontrol), tanah + kompos kambing, 
dan tanah + kompos ayam. Percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial dua faktor. Faktor dosis ZPT 
diberi simbol N yang terdiri dari tiga taraf, 
yaitu Z1=100 ppm, Z2=200 ppm, Z3=300 
ppm. Faktor komposisi pada media tanam 
diberi simbol K yang terdiri dari tiga taraf, yaitu 
K1=Tanah (kontrol), K2=Tanah dan Kompos 
Kambing (2:1), K3=Tanah dan Kompos Ayam 
(2:1). Sekitar satu gram benih disebar atau 
ditabur pada bak untuk dikecambahkan, 
setelah itu benih yang berkecambah 
dipindahkan ke pot tray yang berisi media 
tanam. Perlakuan ZPT diberikan ketika benih 
berumur tujuh hari setelah tabur. Setiap unit 
perlakuan diulang tiga kali. 
Pengamatan awal dilakukan ketika benih 
di pot tray berumur tujuh hari sebagai data 
awal dan diulang setiap tujuh hari sampai 
benih tembakau berumur 45 hari. Parameter 
yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), 
diameter batang (cm), jumlah daun, panjang 
akar (cm), volume akar (ml), luas daun (cm2) 
dan parameter senyawa kimia yang diamati 
yaitu kadar protein (mg/g), klorofil (mg/L), 
dan kadar nikotin pada daun (%). 
Pengukuran kadar protein terlarut 
diawali dengan ekstraksi protein. Sampel daun 
tembakau sebanyak 0,5 gram digerus dengan 
menambahkan nitrogen cair dalam mortal alu, 
kemudian ditambahkan buffer ekstraksi 
dengan volume tiga kali berat sampel. Sampel 
dimasukkan ke dalam ependorf, lalu 
disentrifuge pada kecepatan 10.000 rpm suhu 
25oC selama 25 menit. Supernatan diambil 
untuk dilakukan analisis. Analisis kadar protein 
terlarut mengacu pada metode (Bradford, 
1976). 
Pengamatan kadar klorofil mengguna-
kan Spektrofotometer.  Proses pengukuran 
yang dilakukan adalah menimbang 0,5 g daun 
muda yang masih segar, kemudian 
memotongnya kecil-lecil. Potongan-potongan 
daun tersebut digerus dalam lumpang porselin 
sampai halus. Ekstraksi gerusan daun tersebut 
dilakukan dengan menggunakan 50 ml alkohol 
95%. Kemudian ekstrak disaring dengan 
menggunakan kertas saring. Kadar klorofil 
filtrate diukur dengan dengan meng-gunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 
649 nm dan 665 nm.  Sebelum pengukuran 
dilakukan kalibrasi terlebih dahulu. Larutan 
yang digunakan sebagai pelarut untuk 
kalibrasi adalah alkohol 95%.  Nilai absorbansi 
(optical density) larutan dicatat. Kadar klorofil 
a, kadar klorofil b dan kadar klorofil total 
dihitung dengan rumus dari Wintermans dan 
de Mots berikut: 
Klorofil a    : 13,7 x OD 665 – 5,76 OD 649 
(mg/L) 
Klorofil b      : 25,8 x OD 649 – 7,70 OD 665 
(mg/L) 
Klorofil total : 20,0 x OD 649 + 6,10 OD 665 
(mg/L) 
Penetapan kadar nikotin pada daun 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Sebanyak 1 g tembakau yang telah 
dihaluskan dimasukan ke dalam erlenmeyer 
50 ml bertutup asah. 




2. Tambahkan 1 ml NaOH 20%, dan diaduk 
rata. 
3. Sebanyak 20 ml petroleum eter 
ditambahkan, ditutup rapat, dikocok, dan 
didiamkan beberapa saat.  
4. Setelah batas lapisan petroleum eter 
terlihat jelas, sebanyak 10 ml cairan 
petroleum eter diambil dan dipindahkan ke 
erlenmeyer lain. 
5. Uapkan cairan petroleum eter tersebut di 
atas hot plate  hingga hanya tersisa sekitar 
2 ml.  
6. Tambahlkan 10 ml akuades dan 2 tetes 
indikator merah metil ke dalam erlenmeyer. 
7. Tititrasi dengan 0,1 N HCl hingga warna 
hijau kekuningan berubah menajdi merah 
muda.  
Data yang telah diperoleh dari hasil 
pengamatan dianalisis menggunakan analysis 
of vari  ance (ANOVA), apabila terdapat 
pengaruh beda nyata maka dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 
kepercayaan 95%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
adanya interaksi antara media tanam dan 
pemberian ZPT untuk parameter kadar nikotin 
dan kadar total protein. 
Pada penelitian ini, terdapat interaksi 
antara bahan tanam dengan pemberian ZPT 
yang menghasilkan kadar protein dan kadar 
nikotin tertinggi pada kombinasi perlakuan 
B3Z2 (3,07 %), sedangkan pada perlakuan 
media tanah dan kompos kambing yang tinggi 
yaitu pada perlakuan B2Z2 (1,94%), 
sedangkan pada perlakuan media tanah (B1) 
tertinggi yaitu penambahan ZPT 200 ppm 
dengan  nilai kadar nikotin 1,78%. Aplikasi 
ZPT pada media tanam yang ditambahkan 
kompos kambing menunjukkan kadar nikotin 
yang tidak berbeda dengan media tanam 
tanpa penambahan kompos, tetapi jika 
diaplikasikan pada media tanam kompos ayam 
menghasilkan kadar nikotin yang lebih tinggi 
dan berbeda nyata. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi natara pemberian 
kompos ayam pada media tanam dan aplikasi 
ZPT. 
Selain itu hasil penelitian juga 
menunjukkan terdapat interaksi antara bahan 
tanam dengan pemberian ZPT yang 
menghasilkan kadar protein dan kadar nikotin 
tertinggi pada kombinasi perlakuan B3Z2.   
Perlakuan pemberian media tanam 
tanah dan kompos berpengaruh nyata 
 
Gambar 1. Kadar nikotin pada daun tanaman tembakau cerutu yang ditumbuhkan pada media tanam 
dengan penambahan kompos kambing dan kompos ayam serta aplikasi ZPT pada tiga 
tingkat konsentrasi. Angka di atas grafik balok yang diikuti oleh huruf berbeda 





































B2= Media Tanam Tanah+Kompos 
Z1= ZPT 100 ppm
Z2= ZPT 200 ppm
Z3= ZPT 300 ppm




terhadap kadar nikotin pada daun tembakau 
cerutu.  Aplikasi ZPT dengan konsentrasi 100 
ppm hingga 300 ppm berpengaruh nyata 
terhadap kadar nikotin pada daun tembakau 
cerutu (Gambar 1).  Semakin tinggi 
konsentrasi ZPT yang diaplikasikan, semakin 
tinggi nikotin yang dibentuk oleh tanaman 
tembakau cerutu.  Kadar nikotin tertinggi 
diperoleh dari perlakuan media tanah+kotoran 
ayam dan aplikasi ZPT konsentrasi 200 ppm.  
Apabila dilihat dari masing-masing 
pemberian Zat pengatur tumbuh (ZPT), bahan 
tanam tanah dan kompos ayam memberikan 
hasil kadar protein yang tinggi karena adanya 
serapan ZPT, sedangkan bahan tanam tanah 
(B1) dan tanah+kompos kotoran ayam (B2), 
memberikan hasil kadar protein yang lebih 
rendah terhadap respon pemberian ZPT. 
Perlakuan media tanam tanah dan 
kompos ayam dengan penambahan ZPT 200 
ppm (B3Z2) menghasilkan kadar protein pada 
daun yang tertinggi dibandingkan dengan 
perlakuan jenis media tanam tanah dan 
kompos kambing yang tertinggi pada 
perlakuan B2Z2, sedangkan pada media 
tanam tanah tanpa pemberian kompos yang 
tertinggi adalah perlakuan B1Z1. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh aplikasi ZPT 
dengan konsentrasi 200 ppm dan 300 ppm 
pada media tanam yang ditambahkan kompos 
ayam mengakibatkan pembentukan 
konsentrasi protein yang tinggi.  Penambahan 
media tanam dengan kompos kambing dan 
aplikasi ZPT tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata dengan kadar protein daun pada 
media tanpa penambahan kompos.  Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara 
penambahan media tanam dengan kompos 
ayam dengan aplikasi ZPT.   
Gambar 2 menunjukkan pengaruh 
aplikasi ZPT dengan konsentrasi 200 ppm dan 
300 ppm pada media tanam yang 
ditambahkan kompos ayam mengakibatkan 
pembentukan konsentrasi protein yang tinggi.  
Penambahan media tanam dengan kompos 
kambing dan aplikasi ZPT tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata dengan kadar protein 
daun pada media tanpa penambahan kompos.  
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
antara penambahan media tanam dengan 
kompos ayam dengan aplikasi ZPT.   
Pada Gambar 3 terlihat bahwa tinggi 
tanaman pada perlakuan pemberian ZPT pada 
media tanam tanah dan kompos ayam 
menunjukkan yang tertinggi dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan media 
dengan kompos ayam dan aplikasi ZPT 
konsentrasi 200 ppm menyebabkan tinggi 
tanaman yang optimal dibandingkan dengan 
perlakuan media tanam dengan penambahan 
 
Gambar 2. Kadar protein pada daun tanaman tembakau cerutu besuki yang ditumbuhkan pada media 
tumbuh dengan penambahan kompos dan aplikasi ZPT pada tiga tingkat konsentrasi.  Angka 
di atas grafik balok yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata 
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B2= Media Tanam Tanah+Kompos Kambing
Z1= ZPT 100 ppm
Z2= ZPT 200 ppm
Z3= ZPT 300 ppm




kompos kambing dan aplikasi ZPT konsentrasi 
100 ppm dan 300 ppm.  Hal ini menunjukkan 
bahwa aplikasi ZPT konsentrasi 200 ppm 
adalah yang terbaik dalam memacu 
pertumbuhan tinggi tanaman.   
Hasil pada parameter jumlah daun 
menunjukkan bahwa tidak berbeda nyata 
antara media tanam dan pemberian ZPT. 
Jumlah Daun yang lebih banyak pada 
perlakuan B3Z2, sedangkan pada perlakuan 
media tanam tanah dan kompos kambing 
yang baik pada perlakuan B2Z2 dan perlakuan 
media tanam tanah yang baik adalah B1Z2 
dapat dilihat pada Gambar 5. Hal ini 
menujukkan bahwa aplikasi ZPT pada media 
tanam yang ditambahkan kompos kambing 
menunjukkan jumlah daun yang tidak berbeda 
dengan media tanam tanpa penambahan 
kompos, tetapi jika diaplikasikan pada media 
tanam kompos ayam menghasilkan jumlah 
daun yang lebih tinggi. 
Media tanam dan pemberian ZPT 
berpengaruh terhadap panjang akar, volume 
akar, luas daun, dan kadar total klrofil (Tabel 
1).  Perlakuan pemberian ZPT dengan 
konsentrasi rendah pada media tanpa 
 
Gambar 3. Rata-rata tinggi tanaman tembakau cerutu besuki yang ditumbuhkan pada media tumbuh 
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B2= Media Tanam Tanah+Kompos Kambing
B3= Media Tanam Tanah+Kompos Ayam
Z1= ZPT 100 ppm
Z2= ZPT 200 ppm
Z3= ZPT 300 ppm
 
Gambar 4. Rata-rata diameter batang tembakau cerutu besuki yang ditumbuhkan pada media tumbuh 
dengan penambahan kompos dan aplikasi ZPT pada tiga tingkat konsentrasi Diameter batang 








































penambahan kompos dapat mengakibatkan 
pertumbuhan dan permeabilitas membran-
membran sel akar yang menyebabkan 
terhambatnya pertumbuhan tanaman, 
terutama bagian perakaran tanaman. 
Pada parameter volume akar, perlakuan 
B3Z2 menunjukkan volume akar yang berbeda 
dibandingkan dengan perlakuan B1Z1, B2Z1, 
dan B3Z1.  Hal tersebut diduga akibat 
penambahan media tanam dan pemberian 
ZPT 200 ppm secara tidak langsung dapat 
meningkatkan pertumbuhan benih tembakau.  
Struktur tanah yang remah memiliki porositas 
dan permeabilitas yang tinggi, sehingga 
sirkulasi air dan udara lancar dan berakibat 
mempermudah penetrasi akar lebih dalam 
pada media tanam. Dengan demikian, 
semakin akar melakukan pemanjangan, maka 
volume akar juga semakin besar, sehingga 
kemampuan penyerapan nutrisi tanaman oleh 
akar juga akan semakin bertambah (Firdaus et 
al., 2013). 
Semakin tinggi kadar total klorofil daun 
maka produktivitas dan indeks tanamannya 
semakin tinggi. Hasil pengukuran kadar total 
klorofil ini mendukung peningkatan 
produktivitas tanaman,  seperti yang terlihat 
pada Tabel.  Pada media tanah+kompos 
kotoran ayam dan pemberian ZPT 200 ppm 
yaitu B3Z2 (0,837 mg/g).  Kadar klorofil akan 
berpengaruh langsung terhadap fotosintesis 
yang akhirnya akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil (Nurnasari and 
Djumali, 2012). Hasil penelitian Rochman and 
Hamida, (2017), juga menyebutkan bahwa 
luasan daun berhubungan dengan 
peningkatan kandungan klorofil yang akan 
berdampak terhadap bertambahnya produk 
fotosintesis dan meningkatkan laju 
pertumbuhan dan produksi tanaman. 
 
Pembahasan 
Kadar nikotin ditentukan oleh karakter 
genetik tanaman, maka penggunaan kultivar 
tembakau H358 yang berbeda-beda 
menghasilkan kadar nikotin pada daun yang 
berbeda-beda pula (Djumali, 2017). Hal ini 
dikarenakan adanya pemberian unsur hara 
pada media tanam yang pada tanaman 
tembakau mempengaruhi perubahan fisiologi 
dan proses biokimia terhadap pembentukan 
nikotin pada daun tembakau. (LIN Ying-chao 
et al., 2018).  Penambahan nutrisi penting 
untuk pertumbuhan dan perkembangan 
tembakau, serta sintesis dan akumulasi 
nikotin. Kadar nikotin pada daun dan 
pertumbuhan tanaman meningkat sejalan 
dengan meningkatnya penambahan unsur 
hara. Akan tetapi, pada akhirnya pertumbuhan 
akan mencapai maksimum sementara kadar 
Gambar 5. Rata-rata jumlah daun tembakau cerutu besuki yang ditumbuhkan pada media tumbuh 
dengan penambahan kompos dan aplikasi ZPT pada tiga tingkat konsentrasi. 




nikotin terus meningkat (Weybrew et al., 
1953; Yuan et al., 2016). 
Unsur hara media tanam dan ZPT 
merupakan unsur hara utama bagi 
pertumbuhan tanaman dan dibutuhkan dalam 
jumlah yang banyak karena merupakan 
penyusun semua protein dan asam nukleat. 
Hasil ini menjelaskan bahwa masing-masing 
perlakuan membutuhkan kondisi lingkungan 
tertentu untuk proses fisiologi tanaman yang 
optimal, sehingga menghasilkan nikotin dan 
protein yang merupakan persenyawaan 
nitrogen. Berdasarkan nilai kadar protein dan 
kadar nikotin pada daun, benih tembakau 
yang tumbuh mampu menghasilkan nilai yang 
optimal.  Beberapa hasil penelitian melaporkan 
bahwa pemberian kompos kotoran ayam 
selalu memberikan respon tanaman yang 
terbaik pada musim pertama.  Hal ini terjadi 
karena kompos kotoran ayam relatif lebih 
cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar 
hara yang cukup pula jika dibandingkan 
dengan jumlah unit yang sama dengan pukan 
lainnya (Widowati et al., 2005). 
Tinggi tanaman merupakan salah satu 
indikator yang dapat digunakan untuk 
mengetahui pertumbuhan tanaman. 
Perlakuan pemberian ZPT pada media tanam 
tanah dan kompos ayam menunjukkan bahwa 
perlakuan B3Z2, B3Z2 dan B3Z2 memberikan 
pengaruh yang optimal pada tinggi tanaman 
daripada perlakuan B1Z3, B2Z1 dan B1Z1. Hal 
ini menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh 
yang diserap jaringan tanaman dapat memacu 
aktifitas auksin yang terdapat dalam tanaman. 
Tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik 
karena adanya pemberian zat pengatur 
tumbuh yang aktif merangsang seluruh 
jaringan tumbuhan dan langsung meresap 
melalui akar, batang dan daun.  Adanya zat 
tumbuh dalam tanaman dan hormon yang 
diberikan, mengakibatkan tanaman mampu 
memacu proses pertumbuhan.  Menurut 
Mahardika et al., (2013)  pemberian zat 
pengatur tumbuh bertujuan untuk 
mempercepat proses fisiologi pada tanaman 
yang memungkinkan tersedianya bahan 
pembentuk organ vegetatif, karena ZPT 
memainkan peran penting dalam dominasi 
pertumbuhan. Panjang batang juga 
dipengaruhi oleh pembesaran dan 
pemanjangan sel oleh auksin, serta 
meningkatkan tekanan osmotik dan 
permeabilitas sel, sehingga memacu difusi air 
ke dalam sel yang berakibat ukuran sel 
membesar (Takahashi & Kinoshita, 2016). 
Pemberian ZPT dengan dosis yang 
berbeda menunjukkan pengaruh yang 
berbeda tidak nyata disebabkan karena 
adanya percikan hujan dan genangan air yang 
berada di sekitar potray yang tinggi, maka 
diduga terjadi pencucian ZPT mineral ke 
lapisan bawah potray. Adapun penyediaan 
ruang tumbuh yang baik dan didukung dengan 
ketersediaan karbohidrat yang cukup 
menyebabkan pertumbuhan organ tajuk 
seperti pembentukan daun dan batang 















B1Z1 4,556 0,694 33,43 0,694 
B1Z2 5,778 0,802 35,33 0,802 
B1Z3 5,222 0,759 34,56 0,759 
B2Z1 5,222 0,747 35,31 0,747 
B2Z2 5,667 0,811 37,76 0,811 
B2Z3 4,889 0,758 36,63 0,758 
B3Z1 4,889 0,724 33,51 0,724 
B3Z2 6,1 0,837 37,46 0,837 
B3Z3 5,111 0,748 35,79 0,748 
 
Tabel 1. Rata-rata panjang akar, volume akar, 
luas daun dan total klorofil tembakau 
cerutu besuki yang ditumbuhkan pada 
media tumbuh dengan penambahan 
kompos dan aplikasi ZPT pada tiga 
tingkat konsentrasi 
 
Keterangan: B1 (media tanam tanah), B2 (media tanam 
tanah + kompos kambing), B2 (media tanam 
tanah + kompos ayam), Z1 (ZPT 100 ppm) , Z1 
(ZPT 200 ppm) , Z3 (ZPT 300 ppm) 
 




Selain itu, adanya curah hujan yang tinggi 
menyebabkan intensitas cahaya didalam 
green house yang digunakan dalam proses 
fotosintesis berkurang. 
Pertumbuhan diameter batang 
tembakau disebabkan adanya pemberian 
unsur hara pada media yang optimal. Aktivitas 
meristem tersebut mengakibatkan 
penambahan besar ke arah samping (Sutrian, 
2011).  Ketersediaan hara yang cukup 
menyebabkan proses metabolisme terutama 
pembelahan dan pemanjangan sel dapat 
berlangsung dengan baik. Menurut (Iskandar 
et al., 2015), pembesaran batang akan 
meningkat apabila proses metabolisme 
meningkat, sehingga akumulasi asimilat pada 
daerah batang meningkat dan mengakibatkan 
batang bertambah besar. Adapun penyediaan 
ruang tumbuh yang baik dan didukung dengan 
ketersediaan karbohidrat yang cukup 
menyebabkan pertumbuhan organ tajuk 
seperti pembentukan daun dan batang 
menjadi tinggi.  
Ketersediaan hara yang cukup 
menyebabkan proses metabolisme terutama 
pembelahan dan pemanjangan sel dapat 
berlangsung dengan baik. Menurut Iskandar 
et al., (2015), pembesaran batang akan 
meningkat apabila proses metabolisme 
meningkat, sehingga akumulasi asimilat pada 
daerah batang meningkat dan mengakibatkan 
batang bertambah besar. Adapun penyediaan 
ruang tumbuh yang baik dan didukung dengan 
ketersediaan karbohidrat yang cukup 
menyebabkan pertumbuhan organ tajuk 
seperti pembentukan daun dan batang 
menjadi tinggi (Djumali and Nurnasari, 2012). 
Jumlah daun merupakan salah satu 
variabel yang dapat digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan tanaman selain tinggi 
tanaman. Daun memiliki stomata yang 
merupakan tempat masuknya udara dan 
unsur yang berasal dari udara. Jumlah daun 
yang banyak, dapat menyerap cahaya, C02 
dan air dalam jumlah yang banyak, sehingga 
fotosintesis meningkat dan akan terbentuk 
senyawa organik seperti karbohidrat. Hasil 
fotosintesis tersebut kemudian akan 
disalurkan ke bagian tanaman yang lain, 
sehingga tanaman dapat tumbuh dan 
berkembang (Djumali, 2017). Sitokinin 
berperan penting dalam pembelahan sel, 
memacu pembentukan pucuk, pembesaran 
daun dan menunda penuaan pada daun (Kaffi, 
2017; Davies, 2010; Davière & Achard, 2017; 
Skalák, 2019). 
Luas daun benih tumbuh tembakau 
cerutu tidak terpengaruh oleh aplikasi ZPT 
pada media tanam. Sumarni dan Rosliana, 
(2001) menyatakan bahwa semakin besar luas 
daun efektivitas daun dalam menyerap cahaya 
sebagai faktor penting dalam proses 
fotosintesis juga semakin banyak, sehingga 
dapat menghasilkan produk fotosintesis yang 
semakin besar bagi proses pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Menurut Djumali, 
(2017), luas daun per helai merupakan salah 
satu ukuran daun yang terkait dengan 
pemanenan energi cahaya. Semakin luas 
ukuran daun semakin banyak energi yang 
terpanen, sehingga proses fotosintesis 
semakin tinggi pula. Luas daun per tanaman 
yang besar pada suatu pertanaman 
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan daun 
selama proses pertumbuhan terjadi sangat 
cepat. 
Penurunan luas daun pada perlakuan 
B1Z1 diduga benih tumbuh mengalami 
kelebihan unsur nitrogen. Hal tersebut sesuai 
dengan dengan penelitian Yunita et al., 
(2017), pemberian ZPT dengan dosis yang 
lebih sedikit atau melebihi kebutuhan benih 
tumbuh maka dapat menurunkan luas daun. 
Terbentuknya jaringan tanaman akibat 
pengaruh proses pembelahan sel yang saling 
terhubung antara sel-sel jaringan tanaman, 
sehingga organ jaringan tanaman akan 
mengalami penambahan ukuran yang 
berpengaruh terhadap pembentukan akar, 
batang dan daun. Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan media tanam tanah dan kompos 




ayam terutama pada konsentrasi ZPT 200 ppm 
(B3Z2) yang memiliki respon optimal terhadap 
panjang akar bibit tembakau. Pemberian 
kompos ayam dengan konsentrasi ZPT 200 
ppm diduga mampu meningkatkan 
ketersedian hara sehingga mampu menunjang 
pertumbuhan akar (Tabel 1). Ketersediaan 
hara yang cukup maka dapat mendukung 
terjadinya proses fotosintesis. Selain itu, 
pemberian kompos ayam dengan konsentrasi 
ZPT 200 ppm berpengaruh secara langsung 
terhadap proses metabolisme seperti 
peningkatan respirasi akar, sintesis protein, 
asam nukleat, peningkatan laju fotosintesis 
dan permeabilitas membran akar (Sarno and 
Fitria, 2012). Pertumbuhan akar yang semakin 
meningkat otomatis juga akan berpengaruh 
terhadap volume akar bibit yang dihasilkan.  
Hal ini dikarenakan komposisi media dan 
zat pengatur tumbuh belum mampu 
menstimulasi pemanjangan akar tanaman 
benih tembakau dengan baik dan penyerapan 
akar terhadap zat pengatur tumbuh kurang 
optimal karena umur tanaman yang masih 
muda dan sistem perakaran masih dalam 
tahap penyesuaian dengan lingkungan yang 
baru. Menurut (Tanimoto and Hirano, 2013) 
konsentrasi rendah terhadap penambahan 
ZPT akan berperan dalam pertumbuhan akar 
dan pada konsentrasi tinggi akan menekan 
pemanjangan akar. Dengan demikian semakin 
akar melakukan pemanjangan maka volume 
akar akan semakin besar, sehingga 
kemampuan penyerapan nutrisi tanaman oleh 
akar juga akan semakin bertambah (Firdaus et 
al., 2013). 
Klorofil berperan penting dalam proses 
penangkapan sinar cahaya matahari. Usia 
daun dan keadaan fisiologis merupakan 
penentu penting dari kandungan klorofil. Ini 
karena sebagian besar nitrogen tanaman 
terikat dalam klorofil dan senyawa fotosintesis 
lainnya. Kandungan klorofil ditentukan oleh 
tanaman dan dapat berubah dengan keadaan 
lingkungan serta kondisi ketersediaan unsur 
hara (Biber, 2007). Penangkapan sinar cahaya 
matahari dapat menghasilkan suatu energi. 
Energi yang dapat dihasilkan dari proses 
fotosintesi yaitu berupa ATP dan NADPH 
selanjutnya digunakan kembali untuk proses 
pertumbuhan dan melanjutkan proses 
fotosintesis (Proklamasiningsih et al., 2012).  
Semakin tinggi kadar klorofil daunnya maka 
produktivitas dan indeks tanamannya juga 
semakin tinggi. Hasil pengukuran kadar 
klorofil ini mendukung peningkatan 
produktivitas tanaman. Semakin tinggi kadar 
klorofil daunnya maka produktivitas dan 
indeks tanamannya juga semakin tinggi 
(Rochman & Hamida, 2017), sedangkan 
kandungan klorofil berpengaruh langsung 
terhadap fotosintesis yang akhirnya akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
(Djumali and Nurnasari, 2012).  
KESIMPULAN 
Perlakuan pemberian ZPT pada berbagai 
media tanam berpengaruh terhadap 
pertumbuhan benih tembakau cerutu. Media 
tanam tanah dan kompos ayam dan aplikasi 
ZPT konsentrasi 200 ppm merupakan 
perlakuan yang optimal untuk memperoleh 
benih tumbuh tembakau cerutu yang baik. 
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